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Abstract
This wrting tries 1o discuss manita in Minangkabau langenee By using the theery of metaphor, the wiler

ralks aboul the transposition of the meaning of meiaphor

endl the illocutionary mesmng in mantre The data

are 1aken from seme of Minangkabay mantra Tlhe result of the wnalysas indicites that transpositiast af
rreanings is rezlized through emative ledical and the changing of word order. Meanwiute, the 1vpes of
illocutionary meaning is assertive, diraciive and expressive.

1. Latar Belakag

Blamtrn memupakan solab sale jems
sasira lrean vang keberslannnya diangap paling
pia di dunia o, Ariova, jemis sasica bsenoalu
vang pertama kol dikenal manuse (Teeuw,
1907: 71, Sama dempae sastra daerah lainova,
sasrra Minangkabau pods urmimnya barbaishik
sxatra lisan, Sulabh sate sastrn lsan Mirangkabi
yany keberadopanye sampai sekaring misth
dikenal secara s olel masvaraka adalah

manira Dralam hahasn  Minnnakabas
fsman 2002 384, muemea disebut  dengan
i fomrn  mewere mengacu  pada dua

pengertian; yvang perama kala somd mengieu
pada bahan mamwan yang dipgenakan uniuk
mengobati seszorang, seperti daun-doun, e, Gan
akar-akar  pobon. Penpperian yang  kedua
mengaey  pade sesumiu wang dibaza oleh
sesporang (dukun)

Berdasackan Lijuan pembaczan mantra,
arang  wvang  membaca  manta e dagad
dikelompakken menjadi dun bagian, vakni (1}
dukun, viste orang yang membaca manirs untuk
kepeotingan  membantu  vreng  lain seper
mengobati orang sokit, membueal orang jadi sakil,
melariskan harang daganpan seseorang, dan lain-
lnindan (2} Orang herisi. watle oAy yang
membaca mantra wiuk kepentingan din sendin
sepert membunl kekebalan, meajoiin cnla, dan
lain-Loan,

Dilihat dan sem nentok bahies aiou
kata-kutinya mantro Minunpkaban  Sebanyakan
mengpunakan kata-kota metafons. Manta juga
merupakan  salah  san jenis  sasten rekyal
dinangkabau, varg ichth memdekati benmuk puisi
dan prosa berirami Penclashon metafora vang
terdapet  dalam moanizn Minangkabau, gt
dikaitkan  denpan cars berpikic orang
Mimmikabon  vang  bersilnt metafons
Anwnr, 1992:28),  Sepala sesuasu condrung
diibaratkan Sifal dan cinl alam disimhrian ke
sifat dan penlake manusis
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Dar seol peraduranny o bahass masdea
i berhubungan dengan hakikar manira seper
vang  dikemukakan oleh Yones (1452 L3
adarn lain o (1) adeova bamian ravuas dio
perintah: (23 sdinva hesaluan weapan: dan (3}
pentingnve kedudekan bunvi, Robol (L9970 105)
memammbabiban  brhwa  makin  susab o sebual
mantra lipahzig, makm teeel gula eleb mads
manira e karcien kota-kata sae mengandund
kekuatan mans dalam manita detnh banyak
bl imelafons.

Peozaadan sehuah maniza desesemsan
dengan  penvakil wang akan dimanicad oleh
seorang dubun'pawang. Alw dengan kata lwn.
disesupikon dengran keinginan dan perminiaan
sageprang Semenlara, mata vang dibaca olen
orany, wing berish, digunakan wiok kepentingan
dinrva sending lidak berdasarkan perminiaan
atay keincinan dan mhak lain.  Berdasarkan ol
di atas mantra ditmgau dan sege bahasa hdak
dibahas secars beseluruhon, ap difokuskan
pada transposisi dan mokna tlokusi  metalors
vang lerdapal  dalam manirn Minanghabo,
sebagal ben bl

2. Permnsalishan

Pacla dasarmva kajlan lentang  mani
dalam suaty etus mensangkut banyak zsgpek
Aspekenspek  dtw dopar difihat dan svatem
kekerabatan., budwva, kepercavaan dan beroapm
fatar belakang sesiokulural  Mamun demikian.
tulisan in hasyvs akan membicarakan beboraps
hal  wang  dianggop  mendasar Rerusan
mzsalabmya dapat dieermati pada bagian bemkis

| Bogwmaogkal  ransposisi o makna
metafarn manlni Merangkahay®

1, Makua clokes: apakab owvang  dapa
diungkapkan  melals penggunaan
mrelalorz dalam manira Mosangkabae?
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3. Konsep Mhuiar dan Keranghka Teori
AL Mednfom

LakofT  dan  Jahnsea (198000}
menvehekan bahwa metafors bukaniab seoata-
mala persoolan babasa, cetepi lebih don oo,
prozes herpikic 2endin bersifot matafons

Dalzm i hizs metafora lermasuk
sretoni,  sinekdose,  porsonifisail, ool
sedonokon  delsm  ami sempit metafora
imerupzkan  perbandingan  secara lersciubung
Dralam arts seingit dolam bahosa Ingens metafora
ditandai ofeh av dan B¢ yanp dolam bahasn
[ndonesia dilerjemahkan menpsdi degeslon atau
sepertt . Lorson  (1984-274)  menambahkan
metafiea dibosi atas dun bagian yeilu mefaforn
fichip dan metafora mad. Untok memabani
metafora Aidup kita barus mengerti orl wlosan
sunty kala, sedangkan melafors mer oeerupakan
perbandingan secara ongsung seperll mefalon
Fanjang tanearn

pilker {10T2:227-240) menpatzkan adz
ticn cara  memabami metaforn; (13 melalu
rekognisi | recogririan); (2} melelui rekonirueksi
recontrcrion;,  dan (3ymelalu  intesprestasi [
inferpreiarien}

setafpra adalah schuah puisi manianer
{Banrdsley, dalam Ricaous, 2002: 1653}
Flulenoana egntara makma fiteral dan makna
figuratil dafam sehuah metafora adalah seperts
persi penjembotun dafam sebuah kalimat tunggml
dari harrmenisasi siknifikonsi kompleks  yang
membenkan korekier pauda karva literal [ karsa
wieania)l sehagai keuluhan, Walab [1986:11)
mepambitikan habwa  mesaforn seboca
ungkapan  kebahusaan vang maknanya  tidak
dapat dijangkou secara langsung dioi lambang,
karena makna wang dimaksud terdopat pada
pradikasi unekapan kebahazaan i
Teon  mostasi makna digerakan untuk
merjelaskan  transposisn moknn  Transposisi
maknz i tegjadic korenn strukiur o Geeetulk
merupakan  perbandingan antarz - simbol - atau
namza carn makna  denotost dengan makng
acosinst Leech (1907100 mengembangkan
pmdangan  lentanyg  lrspasisi makna
Menurutnva, aszs semontik sdak mungkin ada
kekosongan dalom pikiran pemakai bahaza, Cleh
karena i, apabile terdspal perbedann antarg
bentuk lingunl dengan moksed. mobo peliba
akan berusakn menghebunpkan melalur proses
trasposisi mtahnn Jadi, menurut Lesch irnsssisi
makna  merupakan  simotegi menghindar
Lebasongan semanbik

maknna ilokusi wdalab hubungan antara
waran dengan diva prazmatik alag geagewn:
Jorce (Leech [903:7) Mk slakus
borhubuezan dengan pragmatik,  kapannva
bortandaskan pada pengouiean bahasa dalam
kesseks dan bokan besdasarkon  kiteon
irrarmitikal inonkatesorial).  Ronsen  ilokus
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merupnkon bngian terpenting dan tean tindzk
ttur, Wakma lokusi oserupakan fungsi-fongs
tindak ujar {Leech, 1993:279). fungsi tindak ujae
i diklnsifkast menjadi asecil, direkul, kol
ekspresif, dan deklaranf,

4, Transposid Mabna Metafora dalam
Mantra Minanghknbao.

Lintuk menpgingkapkan makna metafors
dalam mmantra Minangkabow, penulis akan
menggunnkan konsep vamy, dikemubakan aleh
il L9T7:133) meswnuskan tiga peranghas
ematil vang  beshedn  wmuk mengunghigiin
makna, vailu peranzkal emntif fonetik, perangkai
el leksikal dan perangkal emnolil sinlzksis.
Dari ketipa perangkal emdif ink, maka yamg
dipunakan  pdalgh  perasghal  lebsikal dan
simtaksis,  karenn  perubshan fonepnk gudak
dipunakan  dularn  mengungkapkan ko
metafura dalam mantra Minzngh=ha,

Lintuk rmenganalisis iranposisi makns
retafora dalam manirs Minangkaben digunohun
tign komponen  Komponen pertami dibangun
oleh kelompok knde vang disebur gitey ntau
Patzuie ‘keranpka’. Komponen kedua merupakan
makna sebenarmyn (denotnsi). Kemponen kelig
adalah  maknz  psosiasi alaw makswel
{Ginars, 194565

4.1 Pembentukan Metafora dalam Mandra
Minangkabau dengan Peranpgkat Lehsikal
Emaotif

Ullmanrn (19770360 menjelaskan,
dadnm  penppunzan  bahasa  secnrn Jfigleaine
oerangkal  emeni leksikal  cukup o polensid
digunakan. Perangkat  leksikal eoolf dapal
dreksplisitkan dengan membandinghan leksibkon
secara utuh, lanpa proses modifikass bunya guma
mevujudkan motivasi semantik vang berbeda

I baweah ini diherikan contoh sejunalal
besiuk melafora dalam maniza vang pada lartan
makna denoiail dan asosimsinya mengguikakan
bentuk dan bunst sama tetaps dengan semantik
vane herhedz Schogm baban analisis dalam
peneliban im, penulis meaggunakan  eotah

“mantra penurut (50 fursiaiy
I Bl sirgo jin tuneeal

‘Hat 51 Rapa Jin tunggal’

3 Mai bapijak di kalag hangen

“Wung berpygak di kelapa Turrgsnl’

3. Man bapantusng di awan lumggn
“Yang hergnnbeng 4 pwin nongpal’
4. Jinfunggn 51 laveh angin
inlenggal s Lavak Angn
3. s gpang mambang dubatang
“Jin mivda e’
i Pan bojalan somo mvi
W any, bergadan menjelang mikam

AT
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7 Naw waraniak rangod maaia Y ang #  MWon manriak tingei are

begialan dergan kamakan kaki di pengnh Wang menghardik antaran pukol 18212

mnlam” shang’

Noo | beranplia Mnkna Denotasi Aalengy Asnsiasi
]
2 l Byt 1 fafopo ringes e R s kalaps
lrpigak o kelapa gl ‘namz kelapa’ “Lempat’
3 I oaniag Ji el e MU (WA VLD &y
herponiung oF cowan g ‘nama awan' “lémpal
B 81 Jayerk cmgrin | rasr fire Jin
I “gi lavak agin® | Sin” Fpsrnh”
| 5 | Mambang dubaiang | mmie fin |
manntbang hulibalang” gl | “pesurih’
i Fiean Sanic Fay Silelel qurl :: Senkeicr
| “peralen senyo roya” ‘seiggn hai' [ wakiu”
7 maraait iangeh malae *mercniak Farilk ralam T i
inrut malam’ Larut makum” “wakin
H TCTTA et avi ekl G fanga ary
‘meanghardik tenoalh lari® “lenguh ham” "kt
]
]

Bennd melafora pada kalimas [2) das, (3} semantik vang berbada Asosingi enekna metalora
mgmpznmakon permngkal emotif lebsikal, vakmi datien mmantra secara  diacram dapat dilikin
rnenjrmnakan dun kata secara utuh urduk motvasi Trerikant,

FLCTRTO chviddn FUTNE T PLTRT GNIR R G

"narma awan’ L awan’ ‘name awan’ ‘nima awan”

fcani erlorgac mamo falapa Rt kenlorpa marK flapo

‘nama kelaga ‘narna kelapa’ ‘nama kelapy” ‘nama kelapa”

51 a2 53 54
4 —n

e ¥ g T 0000 T
fapiak i Kalapno g FIEDRN eTh L pamngwan & ama avan

“berpizak di kelapa tungzal®  ‘nema awen’ Longnaowan’ | “nama awan

Hapiyak i Awan g SR et Hewriey Kerloga Hania Lelap

‘berpyak di wwan tungeal’  ‘neme kelapa’ “nama kelepa’ ez kelapa
peranghkar leksikal emotit’ proses o

Bapan [: Asosiasi Makes Meofeed dengan Balapo Tungea dan Awan Tungea

[55M: (H54-517 i
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Eplerangan:
M1 ¢ aama wntuk kerangka metafora
l : mokman |
M2 pama univk makoa denotast kesangka
52 moknamn X
%3 peno untuk rmenguiekaphon makng isosass
53 -maknan3
M - rama urduk mesnmghapkan maksod nenfoom
54 makna metafora

Aagan | di atas dapad dijelaskan sehagal berikul
Pemomn, terdapac hubungas sz2ferensial antire
hagiak o Jerfopo ungga “berpiak di kelapa
mnggal’ dengan mame alapo “nama kelapa’
Bentuk fapiiet di kalope furgga (nl)} menpakan
Lerangka dan kemsruksi metafora i kKedua,
kala momo kalape (n2} memiliki o bobumpan
jefarensial deppan 52 vakni momo kefapo yang
bermakana ‘nama kelaps’, Hubungan referensial
antara n2 denpan &2 merupakan makna denolas
dagi keranpka meafora i Makna denotasi
merupakan  hatu loncalan untk proses
pemaknaan metalfoa Ketiga, dengas bantuan
pmunql-.as pmotif leksikal, kaa  kolzpe nagoo
‘mama kelapn' (n2) dizsosinsikan desgan s
kaafap “rempat’(n3).

YOL, & MO 1, OKTOBER 2006

Korenn adanyva perangknd emobif leksikal, kala
mamn kafapo nama kelapa” meentiliki hubungan
azosinsi harya pucla tataron bentuk denpan kata
aomn oo menvalsken nana ' lempal’
Proses pemaknaan  vang soma erjadi  puls
terhadap Bampeak @ owan meggo berpijak di
awan funggal’ yang memikki makna denolas
st e mam awan” untuk mempungkaghan
makna nsosiasi nama awan juga menvotakan
nama “lemysl

Mencermati  dara metafora vang
digumakan pada kalimal {2 dan 3) tampak p:n_i
tataran makna denctasi dan rmakna asesiasi
digienakan bentuk wang samz tetapl desgan
malma  vang  berheds  Dafom  lerminalogi
Ninguistik, apabila ada bebernpa beniuk bata
vanp sama dan atan dilafatkan dengan care vang
sarea tolapn memiliki mokna vang  berbeda
dissbul  homoninn (keidalaksana, 199576,
Aminuddim,  [9REI24) Jad, anggoda susiu
horsonimi sesunggubia merupakan kata yang
berbeda Contoh: pame kalzpe: ‘nama kelopa”

Berika  ini akan  dwraikan  analisis
makna matafora 51 Javak angin "5 lyak angin’,
dan Mamhbang dubalang “Mambang Hulvbalang
dal e mantra Minsnekahau

MNamn jin Herma fin
H a (NS k
TIRIIiA JLr Tk Jin

4
M1 M2

51 layek angin

Mambang dubalang

—

name J1n

perangkat leksikal emaond

FRIG IR nicrme jin
"nisna jin’ ‘nama jin’
I — 54
M3t N4
TEMD i T Jin

proges o

Bapan 2= Asosiisi makn melalors & ek angin dan mamhaieg debafong.

Bagan 2 mempeckhatkat  hubungon
referensint antazn data {41 s kowk oegm don
darg £ mmambanp ol dengan nama yn
Mennik siiavak angin don mambony dubalang
inld  merupakon  kerzpgka  dan kemstruhs
malafora iy, Kedier nama i (n2p memihs
hupungan referensial dengan (s2) vakne s jin
Hubungan referensial ontora n2 dengan 52
merupaban  makng deotast dan herangha
motafare Maokna o denatasy meerupakan halu
forcatan vk proscs pomakraan  oeelasors
Ketipa dengan bantuan peranghat emoid lehsikal
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nama jm (n2) dimsosisikan dengon
rama Jin “pesuiuhT

Barema  adama peranghkal  emohf
lshsikal, nama jin meniliki hubungan asasias
hown pada deizron bewuk dengan pams Jin
‘pesuruh’.  Keesnpat,  nama pin Cpesurub’
meneaban proses s szhinges ok
menaalum  perebahan untuk meagunghagiis
imaksad mezlalorn e Proses impuss tenadi pada
stz chbedang mambeng hulubalang {nama
jed Benbad o ocomob santisis oakna mielabonn
wvamp  menvalakan tempal dalem manica
Minangkabau

i
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TR AT
“zEnga han
firgaed e
'l:1|'|_|.::'.|1 1alam’

Skl gl
s has
Teonah mafae
“ensih makun'
Tingptan
‘ungi hari”

Tinze oy

g han’

51‘[ 52
|
¥

Ml

Linggi ari
Latish malam
AEHTRT [

“memighindik s han!
Minariak nnggl ar
‘rerentak iengalh malam®

Marontad famgh medam
“Benelan senja rava’
Herfarfan sanye v

B T = —

pernzkat lekstknl ematil

WVOL.a N0, OKTORER 2006

TR aar)
“sengn har
Fomend o
“teneah madun”
ViR qry

'[!I'Ij;E:I har”

N, e T

FEMEJCT eard
“serya hari
Vangad o
“tengab malarm’
Lo an
‘gl har’

i
—p N3¥

&
lEnggi an L tinggt an
tmgh malam | tongzh malam
LI s

'

Proses. o

Bugan F odsariand makog mengfons Sajalan s raovawaranial ieegak sl svarsek tnge o,

Keterangan:

M1 = noma wniuk kerangla mataforn

21 = mnknn il

M2 = noma untuk makna denodasi keranpls
52 = makan n2

M3 = e wEek menpnmazkopkan mokna sasis
53 = malma n3

M = s otk menmmekopkon mokna mesafon
54 = maksud metatora

Hzgan 3 mempeclthatkan Bubuoiegans
teferensin] antara data {6} bofelon sonio noes,
datg (T maraniad tangol malemdan daa (8)
eariel firgsd art menyatakan  pama fempnt,
Bentuk data {6] bafalond fonf@ e, oeig (7
margriak fongnh malamdan data S8 it
raged ol (nl}y merupoken kerangka  dard
komstrukst metlafora (. Kedus, nama lempat
i) memddtki bubungan referensial demgan {52}
vakad mama tesnpad. Hubungon referensial antars
nZ denpan 52 merupaian makna denolast dan
kerangka metafora Makna denolosi merupakan
Bazu [onseatan untuk proses pemaknann metafors,
Ketiga dengan bantiean perangkal smetif leksikal
nama benpor (1) dinsosizsikon dengan pmama
temipat yailu “wakto teiwgal e zenga,dan tenpah
malam’ n3 Karena adenys perangkat emocif
leksikal, namn  tempat memiliki Ruabungan
asosingl hanya pada tataran bentuk denpan nama
fempaz “wakli’. Keempal, nama lempat “wakly’
mengalomy proses kere selinggn tidak
mengalar perubohan untuk mengungkapkion
ik sud metafora it

[L5M: (54-517

4.1 Pembentukan Metafors denpnn
Peranghat Emotil Sintakisis

Balain  peranglat  cmofif  Teksibul,
perangknd emolif sintoksis juga ditemuekan dalany
metafora mantre Mppangkabaw  Ulimonn
PI97T:03T)  mengatukan, peranghar  emotd
sintadsis berupa susunan kaln (word  order),
Peranghal emonf sintoksis dopat juga dipandang
sebagal foutan sintagmotk, vakni hubungan lisar
aniara unsur-imser bohasa dalam ataras terenty
{Anminuldin, 1988:108, Kndakfaksona, 1993:199).
imi Berami, makssf sehush  mernforn dapor
ditertuban oleh hubengan limer (horimentaly
dergan knta-kata [ainnya dalam suatn sstuan
Rafimat terlenlu alan maksud metafora dapat
ditentzkan oleh kenteks Lalimnt it Eonfeks
metafora dalam sebugh knfimat dnilab vang
dimaksud hubungan {inier. Salah salu porangkar
ematif vang sangal penting  dalam sinlaksis
adalzls uruan boto Proses mobilitns kota-kala
dalam  kalimat iu masih ade dan sering
digunakan oleh pengarang secara basus Contoh
penesnpatan adjektif vang dapat medaholei kata
benda, berpanfung kepode apakah adiekul
dipakai secarn emolil alau secora objelaif,
Seperl conbali dalam sklan: = Int Bir barg, o
baru bir'Dafa  sepert ini juga lerdopal dalam
mebadara mantra Minangkabar

(L0 Kiro sansaly san sarnsn

“Kite semalu dan seresam (resap)”
(110 Ml e iy el

‘i aky malo enpkow’
(120 Malu anplae malu gk

‘Ml enghag e aky’

40
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“semialu dan seresam’ ‘miale’ 2

Kalimar di aias menpeounakan melalom
Yang, sina, vkn fessal dan serasam Csemalu
dan serasa’ denpan makoa denolasi yang sano
vakni meofie ‘reale’ tetapi untel mensunghaphan
makna asosiasl vang sama. Poda kalimal {10-13)
metafern i dinmkaai edy Ssava’ dan osgley
wngkau’.  Pado  kalimab dersebut  tergadi
pertukaran unatan kata vang mendahulukan kaia
sifar diikun kata benda wntuk mengimplisikan
sulie hngkat partizipasi emaesional. Fenomena tni
dapat didizgramban sepem berilo

- .-H-Er".'hl_l",,!{:'. winknn Mkra |
denoias: nsosinst |
P iy 1L aky

Ak
2

Keamnrdu pan savenTm I Lialu

*semalu don sereszn’ 'mahy’
Auigksi
‘enzkan

frgaw 4 Kepardear mokea medafora Samaly
Rt Sl K

Proses rwmposisi neknz pada
feramena metafora dalam mantra Minanpksbaw
seperts vang ielah diuraikzr di atas darni bagan 1-
4 ' opsostas vang Legodi uniuk menentukan
makna  metafora ferdapal pads izaran bentek
(nZ] donpan (3} vane mamilib hobeneo
ezl adan menubikl medan semantk vang
same  Melzfora schansayz  memiliki | medan
somantik  vang wmmE ke meErgpakon
porbandingan akibal adanva kesamaan makng
I smansvin, T9ss 40, Wiiab, 199 {273

5. Miatosa Nodkecsi Medalarn Monbm
Minanzkabau

Tean implisoiur  diponokan  wnok
menjelaskan  makia lokes maafon dalam
maitlen Minznpkabon. Teon mmphkalur o
dipzka  wmuk  meeneranchan perbedoan vane
tegadh ascarn apa vany dweapkan dengan oo
VAL dimaksud Elan drimplikasikan
{Mababar 195728, Swnarmo D98E 173 Teon
inphikngus mlah vang akon menjembatani ani
melalern dengan maksednyva

Tindak iFokus dewupedban & dalam bur
uiizn Yong membedakonnya dengan boees
wiran  adalah undak  lakos merelleksihan
ek, sedangkan bunvi waran mengocu kepada
car |'l|!|:'|:-.'1._|:||"|:'|i:|:u|3._': Cearle DHA2Y Makna
vang direllebsikan adalal makna sfekus, Makna
tlakusi tidakiah enwecul  seinala-nam kerens
hobungan  dengan apa sang chkaalan e

155N 0854-817
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imakei achial dan bahasa Maokna dlokusi muncul
dan kesteks  penprunpan bahasz it Untuk
menganalis  dala,  dipeiakan konsep  makna
itekusi yang shikermukakan oleh Scarle (dalem
Lezch, 1903: 163-164) imengklasifkasikannyg
menjadi asertil, direktil, kormis:f, ekspresif, dan
deblaranf. Berikut ind akan dibahas  makis
Uokusi metafors dadam soanses Menagkohay,
seperte ving dikemukakan di alas.

5.1 Makna 1lolassi Asertit Metofors datum
Manira Minangbnban

Pada itekust asenif ini apabila paioe
tenkal  pada  kebeporan proposist yang
diwngkapkan (Leech [993: 16400 Aminva, (uiusan
ind eneigikal penutumyn sendinn. Elemen-clemen
makna Uokust ssermif, misalnyn menvatakan,
mengusulkan menbal, mangzeluh,
mengenokakon  pendapat dan meleporkan
Genkul 1n disajikan beberapa dats penggunass
metafora wnbul dlokusi asertil Maoira vang
dipilah adalah mantra merear pads,

Bisomllahirrahmanirrabum
L340 Hai 31 lansard Bagindo sar
“Hal 8i lanzan Bagimda san
(330 8 ferveeord st Bagaaim
*51 lon=ari sari bagadum!'
(38) Anplow banerme Banyak memo
‘Engkau bernanta lanyak nvns’
(370 F Fawicw! By abos rul
*51 lan=non sari bagadum’
L5T) Blink dalam alah manann
“Thlik dolom sudah menanti’
{38) Knlambu rad alal sanant
“Kelambie tirgi sudah manani’
{5Y) 5 ppierk aor alah manana
Ciadis cantik sudah merant
A Bigang Kinangan aloh manant
‘Pemuda greah swdab menant’

Medan 19EE: 20

Ralimar (34-33) ilokusi asemil wang
menvalzkan membpal  oabu ravean desgar
merlakan mezlafora pemberian pelar beginda
dan puin Soni Bapadu kepada S0 Lnnsan (padid
Ralimar (37) benlokus asernl Larenn penutur
mgrvalakan  bedakan meses Jpeosard (padi)
Dradany Bzl im, penutor 1znkot pada kebenzran
uedpm vang dwcapkannya sendim. Kalmng (57
sampai G} berilokos aseonf, Laiem peogi
mzlaporkas tempat (kamar dan kelambe) sudah
memantt dan juza melaparhan eman o8 e g
hgnned sudah mesann

Mbihal dom Benuknva, kabmag ©34-
337 dan F7-000 memiliki modus benin vang
diguizhan oleh peputer uniuk menvalakan,
medaporkan dalam bennek Kiasar dan
tnigraksinva  egads amtars e dan
trmilnbain lems pindak tuter vang digunakan
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selaly beniek andak taer langsange bdak latecal,
Lorenn Bentuknva Yaasan dan makna kala vang
duqzekan membnzeu kaliosar e bdak 2an
denzan maksxl |l|.'r|;-:|_:7.'|:.:'|:'_'|:|1.:1

5.2 Makna ilokosi Dicektif mictnlora dwlum
Wt Maoweg kabi
LSelamb nowran dinvaiakan besilobos
dareknd jika dzneon tuturan sty penulur ingen
menglaslban efel berupakan tndakan unock
dilabekan aleh penuiur (Lesch 9595 Toad)
Fleman-elenszn mnkina dokust dicckiof anrara lain
memesan.  memecnbh, merechon,  Atenoniul
menekan nesshnt dan mengendang. Do bawah ini
diznjikan dstn penppunaan medalors dalam
mianira untuk lekast direkut dalam bahoso
stanskabi
(52 Hong Ny bt e
‘Hong.....5i Babun tunggal’
(53} HOdOicERE Sl fo paraii
“Berdanium sama dengan pair’
(o3 Modibaniae saog jo ek
“Besbunyi samin denpgan kalot”
(48 Man s sueiali fn saravo
“Yang ku surub dan ku perntah’
() Samepaeike o doa b fo
‘Sampaikast jepa oden ke i’
(57} Ka datang mbuah siomm
ke batang fubuh orang i’
(R} Mo enpkow inda sampaibe
lika tidak engkan sampaikan’
(69) Enplor nreranggurany skibaibng
‘Englkau menangeung bohayanya’
{HD Sobomal beial @ loween
*Sebonyvok bmh di loutan’
(TL) Sobanyvak fesiad a fawk
*Bebonyvak pasic di laut”
{72 Bobovpak dinfang ol fangis
Sebanyak bistang i langil’

[T3) Kewlenic enphoir sammaik
“lika enghkau sampaikan”

[74) Siann manangguwrng okibedk bafsionig
‘Orang v menangeng bahayana’

(13 Alw mengonakan dua tuju neoone kopado

sl
‘Al mengoumakan mania fuju ruvung
hepada grang i *

{Chata deri mforman Jamie desa Kolo Panjanc
Ens o)

Foalomal (62-64) adalah melalors viang
bermakna  slokust dicckiyf seeagindang, voilu
dumwndi dengon Hong vang merupaken sapoan
untuk  mengundong makhiok gaib beropo
JadSetan {Sibabun Tungz) hadie beesamanya
kalmzt pada (63-67) merupakan makna itokes
metplora direktl svang menyatakan pecirral
vl dukun memennigh FiSclan supava
m anpakkan moncra kepada sesecsong (Raki-
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lzkr miaee perempuont zebagm kelanpeian dar
kalimat (02.64), Sedanghkan kalimad (65-T-0)
merupitkan makna ilokess direbaid scwaner cang
prsrub dari seorang dubon saiiu LindSeae
apaula hdek melaksanakon  pennlzh maka
nrvEelan lersehur menangoung alibatma,
Falimat (3} merupakan makna slokus dicekil
parrrnlm vatlu penuiug (cdizkung
menginginkay mantranya makbol pade sessorang
wanir fad sasaran

53 Madinn ks Ehapresi Mednfors dalnm
Muondra Minangliaban
Makna  ifokusi  ekspresit  apakila
mengungkapkin alauw mengoiwrakan  stkap

psikalogis tethadap ARl AT kendlann
Laech 1993 [543, lokust ekspresii mencakup:
miengucapian terimn kasgih, ey,

mengucaphon  gelanml,  mmpecsn,  memben
reaal, memgpcepkan berlanpsunghown

Benkut int diberikan contaly lain makon
okust ekspresit meafore mantrs Minangkabaou,
vang menyalakan - mengecam, menguexphan
selnmmar,

Bismiflahirrabrmanirmahim
() Ak ran avid manloei
aku tahu asal mulamu
Ak takae asal mulfamu’
(A2 e oy befomdan san Sodor
dari vang galnp dan vang koler
“Dram vang pelop dan vang kolor”
(83 Avsaboee ot wordiweedhos watvralnnh

(Dala dom infermean M. Hasvim, desa Eoio
Panjang)

Balimzd (Bl dan 2I)  memipakan
kecomon oleh penutur terhadap Jawan  fuiur,
Dalam hal i panusia, Amicyva mencentakan
Lindian dord menesia dan sesuale vang gelap
dan yang  kator. Kalimal vang  digunaks
rernpakan kabmat benia vang digunakan untek
snbormost. Penggunsaan kalimotova meropakan
tindak tuner langsmg, Dikaitkan dengan makon
kita, kalmat u tampak bdak samz deagan
moksed penggunzannyn, obeh karerm o kedun
kalimal tersebul dinvatakon sebagar tindak futur
tidak tiferer, jade kalimamva hermakog lokosi
mepigechn yang dispmpukin securn langsung
tidok licerer.Pada  kalimat (83}  meropakon
kebalikan dani kalimag (31 dan 82 meupakan
ucagan seiamal kepada manusin

B, Simpuian

Tranposisi makna metalora dalan maicn
Minatgkabou vang ditenukon  dalan dogs im
menprunakan  perangkat  emoul leksikol  dan
peratpkal wmolil sntaksis Perangkat emouf
leksakal wntuk mewudbon menvos semaniik

[
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vang  berbeds,  sedanghan  dalam zinioksis
tepadinya pertukaran wrotan kata Oleh kareno
i pengunckapan vang fegadi dalun mantra
mgrupakan bemuk metafora,  kasena  anlarn
kerangka  dengan koin ssswran osemiliki
babynaan samasnik

Mokna dlokwsr metafors dalam maniz
Minanghkabay  adalah  aserull,  direkuldan
chspresif. Sclamjutnve vanast maknz lainnyz
adalah  lakusi aserul onk menvitakan |
melaporkan, okusi direkiil unok honva pada
meemerintzb, [lokus ekspresd untud menjs,
Hikizsi kemisif dan deklarzif dalam mantrs tidak
digunokan, karena tndakan penwar tidak tenkat
uniuk inelaksanakan ana vong disebutkon dalam
warannya dan juga odek  digunakan dalam
wacana forminl vang memidiks kekuatan yuridis,
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